Volume 8 Issue 1 (2025) Pages 1224 - 1237

YUME : Journal of Management
ISSN : 2614-851X (Online)

Pengaruh Product Quality Dan Fashion Lifestyle Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Dengan Pengalaman
Konsumen Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Ud
Anggi Thrifting) Rantau Prapat

Nurmaidha Alma Br Hasibuan!, Zulkarnain Nasution 2,Daslan Simanjuntak3 >
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Labuhanbatu

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan gaya hidup
fashion terhadap keputusan pembelian konsumen di UD Anggi Thrifting, dengan pengalaman
konsumen sebagai variabel moderasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
survei, dan data dikumpulkan dari 60 responden yang pernah berbelanja di toko tersebut.
Analisis dilakukan menggunakan SmartPLS dengan pendekatan PLS-SEM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fashion lifestyle dan pengalaman konsumen berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sementara kualitas produk tidak berpengaruh langsung tetapi memiliki
pengaruh tidak langsung melalui pengalaman konsumen. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya pengalaman konsumen sebagai mediator dalam membentuk keputusan pembelian.
Pengalaman positif dapat memperkuat dampak fashion lifestyle dan kualitas produk terhadap
keputusan konsumen. Oleh karena itu, strategi pemasaran UD Anggi Thrifting perlu
difokuskan pada peningkatan pengalaman belanja dan pemenuhan ekspektasi konsumen
terhadap gaya dan kualitas produk.

Kata Kunci: Product Quality, Fashion Lifestyle, Pengalaman Konsumen, Keputusan Pembelian

Abstract

This study aims to analyze the influence of product quality and fashion lifestyle on consumer purchasing decisions
at UD Anggi Thrifting, with consumer experience as a moderating variable. A quantitative approach was
used through a survey method, with data collected from 60 respondents who had shopped at the store. The
analysis employed SmartPLS using the PLS-SEM approach. The results reveal that fashion lifestyle and
consumer experience significantly influence purchasing decisions, while product quality does not have a
direct effect but exerts an indirect effect through consumer experience. These findings highlight the crucial
role of consumer experience as a mediator in shaping purchase decisions. A positive shopping experience can
enhance the impact of fashion lifestyle and product quality on consumer choices. Therefore, marketing strategies
at UD Anggi Thrifting should focus on improving shopping experiences and meeting consumer expectations in
terms of style and product quality.
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PENDAHULUAN

Saat ini, dunia bisnis di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan,
ditandai dengan bertambahnya jumlah pelaku usaha di bidang produksi maupun jasa.
Persaingan yang terjadi sangat ketat di berbagai sektor industri, baik untuk
perusahaan besar maupun kecil. Rantau Prapat, sebagai kota yang sedang
berkembang, menjadi salah satu pusat persaingan yang semakin kompetitif, terutama
dalam bidang fashion. Salah satu tren yang tengah digandrungi, khususnya oleh
generasi muda, adalah thrifting atau yang dikenal juga dengan sebutan monja.
Meningkatnya minat terhadap thrifting mendorong terjadinya persaingan yang lebih
sengit di kalangan pelaku bisnis.Suherli, (2012).

Selama beberapa dekade terakhir, tren thrifting mengalami pertumbuhan yang
signifikan dan kini semakin mudah dijangkau oleh masyarakat melalui berbagai
kanal, mulai dari pasar tradisional, toko fisik, hingga platform digital seperti media
sosial. Product quality yang ditawarkan menjadi salah satu aspek penting yang
menentukan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. Menurut Fadjri &
Silitonga, (2018), Product quality merujuk pada sejauh mana suatu barang mampu
memenuhi ekspektasi konsumen, mencakup elemen seperti bahan, daya tahan, dan
tampilan visual. Dalam konteks barang thrifting, kualitas menjadi aspek krusial
karena pembeli menginginkan produk bekas yang masih layak pakai dan memenuhi
kriteria tertentu. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen
cenderung memilih produk dengan kualitas yang baik karena memberikan rasa
nyaman serta rasa aman saat digunakan.. Rivaldo & Yusman, (2021).

Fashion lifestyle merupakan bentuk ekspresi diri seseorang melalui pemilihan
busana dan aksesori, yang biasanya dipengaruhi oleh tren mode, media sosial, dan
tokoh publik seperti selebriti. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa Fashion
lifestyle dalam ranah fashion turut memengaruhi preferensi konsumen, khususnya
dalam memilih pakaian yang mencerminkan identitas pribadi dan citra status sosial
mereka.. Triasari, (2020). Kaum muda, terutama Gen Z, sangat mudah terpengaruh
oleh tren yang disebarkan melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok.
Saepudin, (2015). Pada konteks UD Anggi Thrifting, para konsumen cenderung
memprioritaskan produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga memiliki keunikan
serta nilai estetika fashion yang menonjol.

Pengalaman konsumen mencakup seluruh rangkaian interaksi antara
pelanggan dengan produk, layanan, maupun merek. Pengalaman yang
menyenangkan dapat meningkatkan loyalitas konsumen sekaligus menjadi
penghubung antara kualitas produk dan gaya hidup fashion terhadap keputusan
pembelian. Utami, (2010). Di industri thrifting, pengalaman konsumen tidak hanya
mencakup kualitas pelayanan dari toko, tetapi juga sensasi menyenangkan saat
menemukan item-item unik yang selaras dengan gaya hidup mereka. Hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa pengalaman belanja yang positif menjadi salah satu faktor
kunci yang mendorong konsumen untuk melakukan pembelian kembali. Rifal, (2015).

Sebagai salah satu bisnis thrifting yang beroperasi di Rantau Prapat, UD Anggi
Thrifting menghadapi persaingan dengan berbagai toko lain yang menawarkan
produk sejenis. Dengan memahami keterkaitan antara kualitas produk, fashion
lifestyle, dan pengalaman konsumen, UD Anggi memiliki peluang untuk menyusun
strategi pemasaran yang lebih optimal guna meningkatkan loyalitas pelanggan serta
menjaga posisinya dalam persaingan pasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak Product quality
serta fashion lifestyle terhadap keputusan pembelian konsumen di UD Anggi Thrifting.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana
pengalaman konsumen mempengaruhi hubungan antara Product Quality termasuk
keputusan pembelian, maupun hubungan antara Fashion lifestyle dengan keputusan
tersebut. Penelitian ini juga ingin mengidentifikasi bagaimana Product Quality, fashion
lifestyle, dan pengalaman konsumen secara bersamaan mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen di UD Anggi Thrifting. Diharapkan, analisis ini dapat
memberikan wawasan menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku konsumen, khususnya dalam industri thrifting.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen di UD Anggi Thrifting. Penelitian ini berfokus pada
evaluasi pengaruh Product quality terhadap keputusan pembelian serta mengkaji
pengaruh fashion lifestyle terhadap perilaku konsumen. Di samping itu, studi ini juga
bermaksud untuk mengungkap peran pengalaman konsumen sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara Product quality dengan keputusan pembelian, serta
antara Fashion lifestyle dengan keputusan pembelian.Lebih lanjut, penelitian ini
mengkaji pengaruh dari Product quality, fashion lifestyle, dan pengalaman konsumen
terhadap keputusan pembelian. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mendorong perilaku
pembelian konsumen dalam konteks bisnis thrifting.

METODOLOGI

Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode survei.
(Assayakurrohim 2020) menjelaskan bahwa metode survei merupakan pendekatan
dalam penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel
yang mewakili populasi, biasanya melalui kuesioner atau wawancara, dengan tujuan
untuk menggambarkan, menjelaskan, atau menguji hubungan antara variabel-
variabel.

Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di UD Anggi Thrifting yang berlokasi di Rantau Prapat.
Periode pelaksanaannya adalah dari bulan Febuari 2025 hingga Maret 2025.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Siregar,(2019), Populasi adalah keseluruhan elemen yang memiliki
karakteristik serupa dan menjadi objek kajian dalam sebuah penelitian, baik berupa
individu dalam kelompok, peristiwa, maupun objek tertentu. Dalam penelitian ini,
populasi mencakup konsumen yang pernah melakukan pembelian di UD Anggi
Thrifting, yang jumlahnya mencapai 600 orang. Sampel penelitian ditentukan sebesar
10% dari total populasi tersebut, dengan perhitungan sebagai berikut:

600 x 10% = 600 x 0,10 = 60 orang

Dengan demikian, jika menggunakan 10% dari populasi 600 orang, jumlah
responden yang dipilih adalah 60 orang. Metode ini diterapkan pada populasi besar
karena dapat menghasilkan sampel yang representatif tanpa terlalu banyak atau
sedikit responden. Nurlan (2019)

Dalam penelitian ini, variabel dependen disebut sebagai variabel terikat, yaitu
variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh variabel bebas. Keputusan
pembelian (Y) merupakan variabel dependen tersebut. Sementara itu, Variabel
independen merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor penyebab
terhadap perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Dalam konteks penelitian
ini, variabel bebas terdiri dari beberapa aspek, yaitu: Product Quality (X1), Fashion
Lifestyle (X2), dan Pengalaman Konsumen (Z). Menurut Dede, (2017) Instrumen
penelitian merupakan alat yang diperlukan dalam penelitian untuk memiliki dasar
teori dan pemahaman yang cukup luas, sehingga dapat digunakan untuk mengajukan
pertanyaan, menganalisis, menggambarkan, dan mengkonstruksi situasi sosial yang
akan diteliti agar menjadi lebih jelas dan bermakna. Kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan pemberian skor 1 hingga 5 untuk setiap
pertanyaan.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan SmartPLS (PLS-SEM).
Analisis ini mencakup uji validitas dengan nilai faktor loading di atas 0,7, serta uji
reliabilitas melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha masing-masing
harus melebihi angka 0,7. Uji model pengukuran (outer model) dilakukan untuk
mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator, sementara uji model struktural
(inner model) digunakan untuk menguji hubungan antar variabel berdasarkan nilai
path coefficient dan signifikansi. Selain itu, dilakukan analisis moderasi untuk menilai
peran pengalaman konsumen dalam memperkuat hubungan antara kualitas produk
dan gaya hidup fashion terhadap keputusan pembelian.

Rumus Moderasi
Z=p1X1+p2X2+B3Y +eZ
p1: Pengaruh langsung Product Quality (X:) terhadap Keputusan Pembelian (Y).
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p2: Pengaruh langsung Fashion Lifestyle (Xz) terhadap Keputusan Pembelian ().

B3: Pengaruh langsung Pengalaman Konsumen (Z) terhadap Keputusan Pembelian

(Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data disajikan menggunakan metode PLS-SEM melalui SmartPLS.
Pengujian dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, serta
untuk menganalisis hubungan antar variabel melalui pengujian model struktural.
Setelah itu, hasil yang diperoleh dibahas dengan merujuk pada teori dan penelitian
sebelumnya.

1. Convergent Validity

Tabel 1. Hasil Data Convergent Validity

Fashion Keputusan Pengalaman Product
Lifestyle Pembelian Konsumen Quality
X1.1 0,856
X1.2 0,781
X1.3 0,793
X1.4 0,757
X1.5 0,768
X1.6 0,775
X1.7 0,862
X1.8 0,863
X2.1 0,739
X2.10 0,737
X2.2 0,776
X2.3 0,733
X2.4 0,755
X2.5 0,778
X2.6 0,870
X2.7 0,889
X2.8 0,889
X2.9 0,763
Y1.1 0,915
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Y1.2 0,849
Y1.3 0,876
Y1.4 0,736
Y1.5 0,814
Y1.6 0,892
711 0,752
71.2 0,854
71.3 0,821
714 0,832
71.5 0,891
Z1.6 0,874
71.7 0,783

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Berdasarkan hasil uji Convergent Validity menggunakan nilai outer loading,
seluruh indikator pada tiap konstruk menunjukkan nilai di atas 0,7. Ini
mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang
diukurnya dengan baik.

2. Discriminant Validity
Tabel 2. Hasil Data Discriminant Validity

Fashion Keputusan Pengalaman Product
Lifestyle Pembelian Konsumen Quality
F.ashlon 0.795
Lifestyle
Keputusan
0,876 0,849
Pembelian
Pengalaman ||, ./ 0,932 0,831
Konsumen
Product 0,821 0,836 0,867 0,808
Quality

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Hasil analisis discriminant validity menunjukkan bahwa setiap konstruk
memiliki nilai akar kuadrat AVE yang melebihi nilai korelasi antar konstruk lainnya.
Hal ini menegaskan bahwa konstruk Fashion Lifestyle (0,795), Keputusan Pembelian
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(0,849), Pengalaman Konsumen (0,831), dan Product Quality (0,808) telah memenuhi
kriteria discriminant validity.

3. Averange Variance Extracted (AVE)
Tabel 3. Hasil data Averange Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Fashion Lifestyle 0,633
Keputusan
0,721
Pembelian ’
P
engalaman 0,690
Konsumen
Product Quality 0,653

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Berdasarkan hasil analisis validitas konvergen melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang ditampilkan pada tabel di atas, seluruh variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai AVE di atas 0,5. Secara spesifik, AVE untuk variabel Fashion Lifestyle
(X2) adalah 0,633, Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,721, Pengalaman Konsumen (Z)
sebesar 0,690, dan Product Quality (X1) sebesar 0,653. Dengan demikian, semua
konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang memadai sesuai dengan
batas minimum yang direkomendasikan, yaitu AVE > 0,5.

4. Composite Reliability
Tabel 4. Hasil Data Composite Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Fashion Lifestyle 0,935 0,945
Keputusan Pembelian 0,921 0,939
Pengalaman Konsumen 0,925 0,940
Product Quality 0,924 0,938

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Uji Composite Reliability menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai di atas 0,7, yang mengindikasikan reliabilitas yang kuat. Nilai
reliabilitas untuk Fashion Lifestyle (X2) tercatat sebesar 0,945, Keputusan Pembelian (Y)
sebesar 0,939, Pengalaman Konsumen (Z) sebesar 0,940, dan Product Quality (X1)
sebesar 0,938. Hasil ini mencerminkan tingkat konsistensi internal yang tinggi pada

masing-masing konstruk.
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Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

5. Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Data Koefisien Determinasi

R Square R Square Adjusted
Keputusan
0,884 0,878
Pembelian
Pengalaman 0,838 0,833
Konsumen

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Analisis ini mengungkapkan bahwa variabel Keputusan Pembelian (YY)
memiliki nilai R Square sebesar 0,884, yang berarti 88,4% variasi dalam variabel ini
dapat dijelaskan oleh konstruk dalam model. Sedangkan, variabel Pengalaman
Konsumen (Z) memperoleh nilai R Square sebesar 0,838, yang menunjukkan bahwa
83,8% variasinya dapat dijelaskan oleh model. Selain itu, nilai Adjusted R Square yang
hampir setara dengan R Square mengindikasikan bahwa model yang digunakan

memiliki kestabilan yang baik.

UJI HIPOTESIS

A. Pengujian Hipotesis Langsung

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Langsung

Pembelian

Original Sample | T Statistics
P Val
(0) (IO/STDEV |) i
: : S
Fashion Lifestyle -> Keputusan 0.281 1850 0,032
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. ) >
Fashion Lifestyle -> Pengalaman 0,508 3,682 0,000
Konsumen
->
Pengalaman Konsum.en 0,674 4,145 0,000
Keputusan Pembelian
ity ->
Product Quality : Keputusan 0,010 0,082 0,467
Pembelian
ity ->
Product Quality -> Pengalaman 0,450 3,187 0,001
Konsumen

H1

H2

H3

H4

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Product Quality (Xi) memiliki pengaruh positif terhadap Pengalaman
Konsumen (Z).

Variabel Product Quality berpengaruh positif terhadap Pengalaman Konsumen,
dengan nilai original sample sebesar 0,450. Nilai t-statistic sebesar 3,187 Dan p-
value sebesar 0,001 (< 0,05) mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut
signifikan, sehingga hipotesis dapat diterima

Fashion Lifestyle (X:) memiliki pengaruh positif terhadap Pengalaman
Konsumen (Z).

Variabel Fashion Lifestyle memiliki pengaruh positif terhadap Pengalaman
Konsumen, dengan nilai original sample sebesar 0,508. Tingkat t-statistik
sebesar 3,682 dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh
ini signifikan secara statistik, sehingga hipotesis dapat diterima.

Fashion Lifestyle (X:) memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

Fashion Lifestyle memberikan pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian,
dengan nilai original sample sebesar 0,281. Nilai t-statistic sebesar 1,850 dan p-
value sebesar 0,032 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan,
sehingga hipotesis dapat diterima.

Product Quality (Xi) memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

Pengaruh Product Quality terhadap Keputusan Pembelian menunjukkan nilai
original sample sebesar 0,010 dengan hubungan yang bersifat negatif. Oleh
karena itu nilai t-statistic sebesar 0,082 dan p-value sebesar 0,467 (> 0,05),
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis ditolak.
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H5

Pengalaman Konsumen (Z) memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

Pengalaman Konsumen berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian,
dengan nilai original sample sebesar 0,674. Tingkat t-statistik sebesar 4,145 dan
p-value sebesar 0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut
signifikan, sehingga hipotesis diterima.

B. Pengujian Tidak Langsung

Tabel 7. Pengujian Tidak Langsung

Original T Statistics P
Sample (O) | (|]O/STDEV|) | Values

Fashion Lifestyle -> Pengalaman
Konsumen -> Keputusan Pembelian

0,342 2,456 0,007

Product Quality -> Pengalaman
Konsumen -> Keputusan Pembelian

0,303 2,620 0,005

He6

H7

Sumber: Hasil Data SmartPLS 2025

Fashion Lifestyle (X2) berpengaruh tidak langsung secara signifikan
terhadap Keputusan Pembelian melalui Pengalaman Konsumen (Z)

Dengan nilai original sample sebesar 0,342, t-statistic sebesar 2,456, dan p-value
sebesar 0,007 (< 0,05), hipotesis tidak langsung diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa Pengalaman Konsumen berperan sebagai mediator
dalam pengaruh Fashion Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian..

Product Quality (X1) juga berpengaruh tidak langsung secara signifikan
terhadap Keputusan Pembelian melalui Pengalaman Konsumen (Z)

Nilai original sample sebesar 0,303, t-statistic sebesar 2,620, dan p-value sebesar
0,005 (< 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis tidak langsung diterima. Ini berarti
Pengalaman Konsumen berfungsi sebagai variabel mediator dalam hubungan
antara Product quality dan Keputusan Pembelian.

Pembahasan

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk Fashion

Lifestyle, Keputusan Pembelian, Pengalaman Konsumen, dan Product Quality
Memiliki nilai outer loading di atas 0,7, yang menunjukkan bahwa indikator-
indikator tersebut secara sah dapat menggambarkan konstruk yang diukur.
Nilai tersebut juga mengindikasikan bahwa konstruk yang diuji memiliki
validitas konvergen yang baik, sesuai dengan standar yang tercantum dalam
literatur. Widodo, (2019).

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1233




Pengaruh Product Quality Dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan....

2. Lebih lanjut, analisis diskriminan menunjukkan akar kuadrat AVE untuk setiap
konstruk memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara
konstruk-konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk
dalam penelitian ini mampu membedakan dengan jelas antara satu konstruk
dengan yang lainnya.

3. Selain itu, nilai AVE yang melebihi 0,5 untuk setiap konstruk menegaskan
bahwa konstruk-konstruk tersebut memenuhi kriteria validitas diskriminan
dan konvergen yang memadai.Juliana (2020).

4. Pada pengujian reliabilitas komposit, seluruh konstruk menunjukkan nilai
Composite Reliability lebih dari 0,7, yang mengindikasikan konsistensi internal
yang tinggi dan reliabilitas yang baik untuk setiap konstruk. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahwa data yang digunakan dapat dipercaya, sesuai dengan
pedoman yang disarankan oleh Fika (2020). Untuk koefisien determinasi (R?),
model ini menunjukkan hasil signifikan, dengan R? sebesar 0,884 untuk variabel
Keputusan Pembelian dan 0,838 untuk Pengalaman Konsumen. Ini
mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan sebagian besar variasi
pada kedua variabel tersebut, yang menandakan kemampuan model yang baik
dalam memprediksi faktor-faktor yang memengaruhi Keputusan Pembelian
dan Pengalaman Konsumen.Elfida (2021).

5. Dalam pengujian hipotesis langsung, ditemukan bahwa Fashion Lifestyle
memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian dipengaruhi
secara signifikan dengan p-value sebesar 0,032, sementara Pengalaman
Konsumen juga memberikan pengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian dengan p-value 0,000. Sebaliknya, pengaruh Product Quality
terhadap Keputusan Pembelian tidak signifikan, dengan p-value 0,467, yang
menunjukkan bahwa hipotesis mengenai Product Quality ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Pengalaman Konsumen memiliki pengaruh yang
lebih kuat terhadap keputusan pembelian dibandingkan dengan kualitas
produk.

6. Dalam pengujian hipotesis tidak langsung, hasil menunjukkan bahwa
Pengalaman Konsumen berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara Fashion Lifestyle dan Keputusan Pembelian (p-value 0,007),
serta dalam hubungan antara Product Quality dan Keputusan Pembelian (p-
value 0,005). Ini mengindikasikan bahwa Pengalaman Konsumen memiliki
peran penting sebagai mediator dalam pengaruh Fashion Lifestyle dan Product
Quality terhadap Keputusan Pembelian. Annaufal, (2023)

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa semua konstruk yang diuji, seperti Fashion Lifestyle, Keputusan
Pembelian, Pengalaman Konsumen, dan Product Quality, menunjukkan validitas dan
reliabilitas yang memadai. Validitas konvergen dan diskriminan telah terpenuhi, di
mana setiap indikator pada konstruk memiliki nilai outer loading di atas 0,7, dan nilai
AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari 0,5. Selain itu, reliabilitas komposit juga
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang tinggi,
dengan nilai Composite Reliability melebihi 0,7.

Model yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan
prediksi yang baik, dengan nilai R? sebesar 0,884 untuk Keputusan Pembelian dan
0,838 untuk Pengalaman Konsumen, yang mengindikasikan bahwa model ini mampu
menjelaskan sebagian besar variasi pada kedua variabel tersebut. Pada uji hipotesis
langsung, Fashion Lifestyle dan Pengalaman Konsumen ditemukan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sementara Product Quality
Tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
Pengalaman Konsumen terbukti memainkan peran penting sebagai mediator dalam
hubungan antara Fashion Lifestyle dan Product Quality dengan Keputusan
Pembelian.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman konsumen
memiliki peran utama dalam memengaruhi keputusan pembelian, serta menunjukkan
bahwa Fashion Lifestyle berkontribusi dalam pengambilan keputusan tersebut. Di sisi
lain, meskipun kualitas produk tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
keputusan pembelian, kualitas produk tetap memberikan dampak melalui
pengalaman konsumen yang bertindak sebagai mediator.
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